
 

  



 

  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ajar berjudul 

“Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotic 

Disease” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 

sebagai salah satu upaya untuk mendukung proses 

pembelajaran terkait kesehatan lingkyungan yang tujuannya 

untuk memahami konsep dan praktik pengendalian penyakit 

berbasis lingkungan yang sangat penting bagi setiap elemen 

masyarakat. 

Penyakit tular vektor dan zoonosis masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di 

negara berkembang seperti Indonesia. Dinamika perubahan 

lingkungan, urbanisasi, mobilitas penduduk, serta perubahan 

iklim telah meningkatkan kompleksitas penularan penyakit 

seperti malaria, demam berdarah dengue, filariasis, 

leptospirosis, dan berbagai penyakit zoonotik lainnya. Oleh 

karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif dan 

pendekatan yang terintegrasi dalam upaya pengendalian 

penyakit tersebut. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan 

mengintegrasikan konsep dasar hingga aplikasi praktis di 

lapangan. Materi yang disajikan mencakup pengantar penyakit 

tular vektor dan zoonosis, konsep epidemiologi, bioekologi 

vektor, determinan lingkungan, serta pembahasan penyakit 

spesifik seperti malaria, DBD, chikungunya, dan zoonosis 

utama. Selain itu, buku ini juga membahas sistem surveilans, 
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indikator entomologi, serta sistem peringatan dini sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Pendekatan pengendalian 

dibahas secara komprehensif melalui aspek kimia, biologi, dan 

lingkungan, serta diperkuat dengan konsep Integrated Vector 

Management (IVM) yang menekankan kolaborasi lintas sektor 

dan pemberdayaan masyarakat.  

Tidak kalah penting, buku ini juga mengangkat 

pemanfaatan teknologi modern seperti GIS, remote sensing, 

Internet of Things (IoT), dan machine learning dalam 

mendukung sistem pengendalian penyakit berbasis dokumen 

nyata.  Semoga buku ajar ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu kesehatan masyarakat, 

khususnya dalam upaya pengendalian penyakit tular vektor 

dan zoonosis di Indonesia. Akhir kata, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan dalam penyusunan buku ini. 

Mei 2026 
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